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Rumah Lanting : Bangunan yang Adaptif pada
Tapak Permukiman Tepian Sungai, Banjarmasin

Dahliani?

1Staf Pengajar PS Teknik Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Lambung Mangkurat
lily.unlambjm@gmail.com

Abstrak

Kota Banjarmasin memiliki kekhasan lingkungan yang dikelilingi oleh sungai besar dan kecil. Kekhasan ini
melindungi kota Banjarmasin yang berada di bawah permukaan air laut dari bahaya banjir. Kekhasan lingkungan
ini juga memunculkan tipe hunian di atas sungai yaitu rumah lanting. Keberadaan rumah lanting saat ini mulai
berkurang karena semakin berkembangnya permukiman ke daratan. Padahal rumah lanting merupakan rumah
tradisional yang sangat fleksibel terhadap naik turun permukaan air, sehingga bisa dianggap sebagai rumah yang
ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan prinsip-prinsip dasar bangunan rumah lanting
yang adaptif terhadap tapaknya. Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, studi ditekankan pada pola
ruang, tampilan bangunan,konstruksi dan bahan bangunan, bentuk dan orientasi bangunan, serta akses dari darat.
Hasilnya menunjukkan bahwa rumah lanting memiliki karakter yang sesuai dengan tapaknya di atas air yaitu (1)
pola ruang yang sederhana menyesuaikan dengan dimensi pondasi; (2) Tampilan bangunan dengan atap
berbentuk pelana untuk mengurangi konstruksi kuda-kuda yang beranekaragam; (3) Konstruksi dan bahan
bangunan yang alami dan ringan memudahkan bangunan menyesuaikan dengan kondisi sungai saat ada
gelombang; (4) Bentuk bangunan segiempat dan orientasi dua arah, sungai dan daratan; (5) Akses dari darat
berupa titian kayu. Prinsip-prinsip dasar ini diharapkan dapat digunakan untuk pengembangan desain rumah
lanting yang akan datang,

Kata kunci: rumah lanting, adaptif, tapak permukiman

PENDAHULUAN

Kota Banjarmasin terletak di bawah permukaan air laut rata-rata 0,16 m (dpl). Kota ini
memiliki bentang alam yang relatif landai dan dipengaruhi oleh pasang naik dan pasang surut (pasut) air
laut, sehingga terbentuk kawasan lahan basah berupa rawa dan banyak terdapat sungai. Berdasarkan
proyeksi kenaikan muka laut di wilayah Banjarmasin, tinggi muka laut mencapai 0,37 m untuk tahun 2010,
0,48 m untuk tahun 2050 dan 0,934 m untuk tahun 2100 (Susandi, 2008).

Dengan melihat kondisi morfologi kota Banjarmasin yang memiliki banyak sungai besar maupun kecil,
maka adanya rumah lanting yang terapung sangatlah sesuai karena fleksibel terhadap perubahan muka
air, dibandingkan rumah panggung yang tumbuh di sepanjang tepian sungai. Tetapi keberadaan rumah
lanting saat ini mulai berkurang, karena batang (log) yang berfungsi sebagai struktur pondasi sulit
ditemukan lagi. Walaupun berkurang, sebagian rumah lanting masih bertahan dengan minimnya struktur.
Berkurangnya rumah lanting juga akibat perkembangan permukiman yang bergeser dari berbasis sungai
menjadi berbasis daratan. Rumah lanting yang ada sekarang kebanyakan dihuni oleh masyarakat
menengah ke bawah, karena mereka tidak sanggup untuk membeli rumah di daratan. Rumah lanting yang
masih bertahan terutama berada di sepanjang sungai Martapura yang membelah pusat kota Banjarmasin
menjadi dua bagian. Rumah lanting ini tetap bertahan dengan alasan utama karena lokasinya yang dekat
dengan tempat kerja dan fasilitas pusat kota (Dahliani, 2013).

Rumah lanting ini merupakan rumah tradisional yang dapat dijadikan sebagai ikon permukiman di
pusat kota Banjarmasin. Apabila dibiarkan begitu saja, maka lama-kelamaan rumah lanting ini akan
lenyap dan punahlah warisan budaya yang memiliki kekhasan fisik sesuai dengan lingkungannya.
Berdasarkan rumah-rumah lanting yang masih ada ini, maka perlu diketahui prinsip-prinsip dasar
perancangan rumah lanting yang sesuai dengan kondisi tapak di tepian sungai. Prinsip ini dapat dijadikan
sebagai tolak ukur pengembangan desain rumah lanting yang akan datang, sebagai salah satu tipe rumah
yang sesuai dengan morfologi kota air kota Banjarmasin.
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TINJAUAN PUSTAKA

Tapak Permukiman Kota Banjarmasin

Kota Banjarmasin dipengaruhi oleh pasang surut air laut, memiliki kawasan lahan basah berupa
rawa dan terdapat ratusan saluran air baik alami dan buatan berupa sungai dan terusan (kanal). Lahan
rawa berfungsi sebagai area resapan air, dan sungai berfungsi sebagai area aliran air untuk antisipasi
terhadap infiltrasi air laut (Pramukanto, 2010). Prinsip utama menjaga keberlanjutan tapak permukiman
di kota Banjarmasin adalah mengurangi atau menghindari adanya urugan pada tapak permukiman di area
daratan dan menjaga dimensi sungai agar tidak berkurang bagi permukiman di area tepian sungai
(Dahliani, 2012). Rumah lanting mengapung di atas air, berbeda dengan rumah panggung yang berada di
badan sungai. Semakin banyak rumah panggung di tepian sungai, maka sungai akan semakin sempit.

Sejarah Rumah Lanting

Berdasarkan historisnya, permukiman di wilayah Banjarmasin tumbuh pertama kali di tepian sungai.
Hal ini ditunjang oleh sungai yang merupakan jalur transportasi utama yang menghubungkan antar
daerah (Saleh, 1984). Rumah lanting merupakan rumah terapung di permukaan sungai mirip perahu
besar yang ditambatkan di tepi sungai (Daryanto, 2004).

Keberadaan rumah lanting menurut beberapa pakar sudah ada sejak awal abad ke-19. Tumbuhnya
rumabh lanting di sungai dapat melalui 3 cara berikut ini:

a. Masyarakat Banjar memanfaatkan hasil hutan berupa kayu sebagai barang dagangan. Kayu yang
ditebang di area ulu Barito dirakit, kemudian dilarutkan ke muara sungai dimana transaksi
perdagangan kayu dilaksanakan. Masyarakat ini membutuhkan rumah tinggal yang fleksibel
dengan pekerjaannya, maka dibuatlah rumah lanting yang dapat berpindah sesuai dengan tempat
pekerjaan mereka (Mentayani, 2007)

b. Penduduk asli Kuin (kawasan kota lama Banjarmasin, awal tumbuhnya permukiman) biasanya
memiliki usaha rumah tangga seperti membuat kue dan makanan, membuat tanggui (topi lebar
dari daun nipah) dan juga berdagang. Sungai Kuin merupakan sarana transportasi utama,
sehingga banyak perahu dan kapal kecil yang lewat. Untuk memenuhi kebutuhan perahu dan
kapal ini, penduduk menjual hasil usahanya di sungai dengan membuat lanting supaya mendekati
pembeli. Jadi lanting disini lebih berfungsi sebagai warung/toko. Sedangkan tempat produksi
usaha tetap berada di rumah utama (di darat). Pada malam hari lanting di tempati untuk menjaga
dari tangan-tangan yang tidak bertanggungjawab. Perkembangan selanjutnya, lanting tidak
hanya sebagai warung/toko tetapi kemudian berubah menjadi tempat tinggal. Kondisi ini
digambarkan sebagai berikut (Dahliani, 2006) :

Titian Kayu

7
oses Transaksi
umah Lanting

Gambar 1. Tampak pola permukiman dengan tumbubh lanting sebagai wadah transaksi

Proses Produksi

c. Berdatangannya masyarakat Banjar dari Hulu Sungai (Negara) yang terkenal sebagai masyarakat
yang suka berdagang melalui sungai. Mereka membuat rumah lanting di sepanjang sungai Kuin.
Rumah lanting tersebut dapat berpindah-pindah ke lokasi lain. Untuk perkembangan selanjutnya,
rumah lanting menjadi menetap di tempat yang mereka anggap nyaman untuk bertempat tinggal.
(Dahliani, 2006)

Karakteristik Rumah Lanting

Ciri-ciri rumah lanting adalah sebagai berikut (Seman, 2001 ; Widiastuti, 2003 ; Daryanto, 2004) :
1. Orientasi bangunan rumah lanting ada dua tipe, yaitu menghadap ke arah sungai sebagai jalur
transportasi dan menghadap ke arah titian (jalan dari kayu) yang merupakan akses dari darat
2. Bangunan rumah berbentuk segiempat panjang
3. Fasilitas ruang yang ada antara lain ruang keluarga, dapur dan fasilitas tambahan (teras, tempat jemur,
dan kakus)
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4. Struktur Bangunan

a. Struktur bagian bawah terbagi 2 (dua), yaitu konstruksi pondasi dan konstruksi rangka (sloof,
gelagar, dan lantai). Pondasinya berupa batang kayu gelondong (log) sebagai pelampung dengan
diameter 50-100 m, panjangnya sekitar 8 m dan pemasangannya ada 3 (tiga) tempat, yaitu di kedua
tepi dan tengah, yang dipasang sejajar. Bisa pula diganti dengan drum sebagai pelampung, karena
masa sekarang ini sulit menemukan batang kayu yang diameternya besar (50 cm).

b. Struktur bagian tengah menggunakan sistem rangka, yaitu perpaduan antara balok vertikal dengan
balok horisontal, kemudian ditutup dengan dinding papan/seng. Bahan yang digunakan rata-rata
adalah kayu lanan. Pada bagian dinding ruang tengah terdapat jendela dengan luasan secukupnya.

c. Struktur bagian atas berbentuk atap pelana dengan bahan pelapis atap dari sirap, daun rumbia atau
seng.

5. Pada kiri kanan lanting terdapat tali kawat besar yang ujungnya terikat pada batang kayu ulin. Tali
pengikat ini harus dua pada sebelah hulu dan hilir, karena sungai mengalami pasang dan surut.

Bangunan Adaptif terhadap Lingkungan

Bentuk rumah dipengaruhi oleh iklim, kondisi tapak, material dan konstruksi bangunan (Rapoport,
1969). Rumah sangat dipengaruhi oleh lingkungan dan berpengaruh terhadap lingkungannya. Dalam
hubungan yang saling mempengaruhi menurut konsep ekologi, setiap proses membangun (act of building)
akan mengubah lingkungan (Yeang, 1995). Sebuah hunian yang baik adalah hunian yang dapat bertahan
lama dan mampu menyesuaikan dengan kondisi lingkungan. Terdapat empat faktor yang menentukan
dalam membentuk hunian yang beradaptasi dengan lingkungan, yaitu kondisi alam setempat, sumber
daya alam yang tersedia, sumber daya manusia dan kebudayaan masyarakat setempat (Sunarningsih,
2002). Setiap lingkungan binaan yang dibuat oleh manusia, pasti akan berpengaruh terhadap lingkungan
di sekitarnya. Upaya untuk membangun hunian yang beradaptasi dengan lingkungan merupakan cara
untuk mempertahankan daya dukung lingkungan secara berkelanjutan melalui perwujudan sustainable
architecture. Sustainable architecture adalah sebuah pendekatan desain yang sadar lingkungan, yang
perwujudannya dilakukan secara sadar dan bertanggungjawab oleh perencana dalam proses membangun
untuk mencegah kerusakan lingkungan yang lebih parah lagi. Tujuan utama perwujudan sustainable
architecture adalah untuk mencapai keadaan lingkungan dan sumber daya dimasa datang yang terus
berkelanjutan kualitas daya dukungnya, dalam rangka untuk tetap menjalankan proses pembangunan
yang terus berkelanjutan pula (Wiseso, 2000).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif yang menekankan pada gejala-gejala
yang sedang berjalan pada saat penelitian dilakukan. Dengan metode penelitian ini diharapkan dapat
mengetahui prinsip-prinsip dasar perancangan rumah lanting yang sesuai dengan kondisi tapaknya.

Komponen yang dijadikan variabel untuk mengkaji prinsip-prinsip dasar bangunan rumah lanting
adalah pola ruang, tampilan bangunan, konstruksi bangunan dan bahan bangunan, bentuk dan orientasi
bangunan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan survei langsung ke lokasi
pengamatan. Data yang didapat dianalisa secara kualitatif. Pengungkapan pola ruang, konstruksi dan
bahan bangunan dilakukan secara grafis dan dipaparkan secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Rumah Lanting
a. Pola Ruang dan Tampilan Bangunan
Tabel 1. Pola Ruang dan Tampilan Bangunan

G

No. Pola Ruang Tampilan Bangunan Keterangan

1. emrasse

g
4

Terbagi atas dua ruangan, yaitu
area tinggal dan area usaha.
Rumah lanting tidak hanya
dijadikan sebagai tempat
tinggal, juga sebagai tempat
usaha (bambu, lampit, kajang
dsb)
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1 2 3 4

Terdapat pembagian ruang
yang jelas, yaitu kamar tidur,
dapur dan area multifungsi
(rg.tamu, rg.makan,
rg.keluarga)

Rumah lanting digunakan untuk
2 KK yang masih berhubungan.
Ruangan terdiri dari kamar
tidur, dapur dan rg multifungsi

Ruangan terdiri dari kamar
tidur, dapur dan rg multifungsi

Ruangan terdiri dari kamar
tidur, dapur, WC dan rg
multifungsi. Panjang bangunan
bisa mencapai 12m, tetapi pada
bagian ujung bangunan
mengalami penurunan karena
daya dukung pondasi kurang.

4.00

200 ¢

Ruangan terdiri dari kamar
tidur, dapur, wc dan rg
multifungsi

Tidak ada pembagian ruangan

b. Bentuk dan Posisi terhadap Aliran Sungai

Bentuk rumah lanting adalah segiempat. Posisinya terhadap aliran sungai ada dua cara, yaitu sejajar
terhadap aliran sungai dan tegak lurus dengan aliran sungai. Apabila sejajar dengan aliran sungai, bentuk
bangunan biasanya memanjang dengan dimensi bisa mencapai 12m, sedangkan apabila tegak lurus
dengan aliran sungai dimensi bangunan bisa lebih kecil.

c. Orientasi Bangunan

Pada awalnya, orientasi bangunan menghadap ke sungai. Hal ini terlihat dari pola ruang yang
menghadap ke sungai berfungsi sebagai ruang multifungsi (ruang tamu atau ruang keluarga), sedangkan
yang menghadap ke darat berfungsi sebagai dapur. Oleh karena perkembangan transportasi darat, maka
akses dari darat lebih dominan, sehingga selain orientasi bangunan ke sungai, juga orientasinya ke darat
dalam hal ini titian kayu sebagai akses dari darat.
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d. Konstruksi dan Bahan Bangunan

Tabel 2. Konstruksi dan Bahan Bangunan

No.

Konstruksi

Bahan

Gambar

1.

Pondasi

a. Bambu

100 batang bambu diikat menjadi satu, dan
dihubungkan dengan menggunakan pasak
pada tiap balok lantai. Per 1 m lebar
bangunan terdapat satu ikatan bambu.
Setiap 3 tahun sekali pondasi bambu harus
diganti karena lapuk.

b. Batang Kayu

batang kayu gelondongan (log) dengan
diameter 1m, tetapi sejak tahun 1990an log
ini mulai sulit untuk didapatkan sehingga
diganti dengan bambu. Yang terdapat
sekarang hanya sisa-sisa bekas lanting
terdahulu.

c. Pipa GIV

bahan dari besi diameter 80-100cm,
dengan menggunakan sambungan las dan
dibuat sekat-sekat merupakan
pengembangan pondasi terapung.

Balok lantai
(gelagar  dan
sloof)

Sloof dari kayu ulin ukuran 5/10 dan gelagar
ukuran 5/7

Lantai

Papan ulin untuk teras, papan lanan untuk
dalam rumah

Kolom/tiang

Kayu ulin 6/8, terdapat di tiap sudut
bangunan dan tiap 2-3 m panjang/lebar
bangunan

Dinding

Papan lanan disusun horisontal, dan triplek
untuk pembatas dalam ruangan

Kuda-kuda,
gording dan
kasau

Kayu lanan ukuran 6/8 untuk kuda-kuda dan
gording, 5/7 untuk kasau dan 3/5 untuk reng

Penutup atap

Seng, daun rumbia (kajang)

e. Akses dan Hubungan ke Darat

Rumah lanting dapat dicapai melalui sungai maupun darat. Akses

dari darat menggunakan titian kayu ulin yang berada diantara
bangunan rumah panggung hingga sampai ke lanting. Sedangkan
rumah lanting itu sendiri, supaya tidak hanyut terbawa air biasanya
diikat ke tiang yang ada didaratan dengan menggunakan tali tambang.

Gambar 2. Titian kayu, akses dari daratan
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Prinsip-prinsip Dasar Perancangan Rumah Lanting pada Tapak Permukiman
Tepian Sungai

Rumah lanting mengapung di atas air, berada di sepanjang tepian sungai berfungsi untuk
mengurangi abrasi daratan oleh gelombang sungai. Rumah lanting merupakan salah satu solusi untuk
mengantisipasi banjir pada tapak pasang surut. Selain itu, rumah lanting memiliki mobilitas yang tinggi
karena dapat berpindah tempat sesuai dengan lokasi yang diinginkan.

Beberapa prinsip dasar dalam perancangan rumah lanting pada tapak permukiman tepian sungai
adalah sebagai berikut:

1. Pola Ruang tersusun sederhana terdiri atas maksimal 5 (lima) ruang yaitu ruang multifungsi (bisa
digunakan sebagai ruang tamu, ruang keluarga dan ruang tidur), kamar tidur, dapur, wc (bisa tidak ada
karena menggunakan wc umum yang ada di daratan atau di lanting yang lain), teras (bisa digunakan
untuk tempat cuci piring, cuci pakaian, mandi). Antara ruang hanya dibatasi oleh tirai atau partisi dari
bahan yang ringan (triplek, kalsiboard), berlantai satu.

2. Tampilan bangunan menggunakan atap pelana supaya mendapatkan struktur atap yang sederhana dan
ringan. Dinding luar menggunakan papan lanan yang disusun horisontal untuk antisipasi terhadap air
hujan. Untuk pengembangan selanjutnya dapat menggunakan bahan dinding yang ringan seperti
kalsiplank/kalsiboard eksterior.

3. Konstruksi dan bahan bangunan Pelapis atap dan konstruksi atap
menggunakan struktur dan bahan yang ringan.

Ban disusun di sisi
depan yang langsung
berhubungan dengan
aliran sungai berfungsi
untuk penahan
gelombang terhadap
struktur dan hempasan
kapal/perahu saat

Dinding dari papan
disusun horisontal
dengan sisitem ilat
atau berlapis untuk
antisipasi terhadap air
hujan

Pondasi dari bambu yang diikat (100 batang

berlabuh Pasak penghubung antara per ikat) disusun memanjang sejajar dengan
pondasi dan gelagar sungai untuk antisipasi terhadap gelombang.
menggunakan kayu ulin, Ikatan bambu diletakkan per satu meter
berfungsi juga sebagai tempat dengan sistem pasak berhubungan dengan
mengikat tali ke daratan gelagar lantai supaya kuat tidak terpisah

Gambar 3. Konstrusi dan bahan bangunan rumah lanting

4. Bentuk bangunan segiempat dengan ukuran yang dianjurkan paling panjang adalah 8m dan lebar 6m.
Ukuran ini menyesuaikan dengan ukuran panjang pondasi sehingga memiliki daya dukung yang lebih
optimal.

5. Orientasi bangunan bisa dua arah yaitu sungai dan daratan (titian)

6. Akses dari darat bisa berupa titian dari kayu ulin dan bisa pula pengembangan bahan bangunan yang
lain, karena posisi rumah lanting tidak terlalu dekat dengan badan sungai untuk antisipasi saat air
sungai surut.

Gambar 5. Pengembangan bahan titian (akses dari darat)
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KESIMPULAN

Rumah lanting adalah rumah terapung di atas air, merupakan rumah adat (tradisional) Kalimantan
Selatan yang masih ada sampai sekarang, walaupun jumlahnya sudah mulai berkurang. Rumah lanting
sebagai salah satu warisan arsitektur nusantara memiliki konsep arsitektur berkelanjutan yang sesuai
dengan tapaknya di atas air. Hal ini di lihat dari (1) pola ruang yang sederhana dengan ukuran maksimum
6x8m? menyesuaikan dengan dimensi pondasi dari batang kayu atau bambu (2) Tampilan bangunan
dengan atap berbentuk pelana untuk mengurangi konstruksi kuda-kuda yang beranekaragam, (3)
Konstruksi dan bahan bangunan yang sederhana dan ringan memudahkan bangunan menyesuaikan
dengan kondisi sungai saat ada gelombang (4) bentuk segiempat dan orientasi ke sungai dan ke darat (5)
Akses dari darat berupa titian kayu dan bisa pula menggunakan bahan yang mengapung lainnya. Dengan
karakternya ini, menjadikan rumah lanting adaptif dengan lingkungannya dan mampu bertahan sampai
sekarang.
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